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ABSTRAK 

Tangan yang bersih dan terlindung dari 

kuman adalah salah satu kunci hidup sehat. 

Kandungan Flavonoid dan eugenol di dalam 

minyak atsiri daun kemangi berfungsi sebagai 

bakteriostatik. Penelitian ini bertujuan untuk 

memformulasikan minyak atsiri kemangi dalam 

bentuk sabun herbal pencuci tangan. Metode 

pada penelitian ini, sabun dibuat dengan 

campuran basis minyak kelapa, minyak sawit, 

minyak zaitun dan natrium hidroksida. Proporsi 

basis sabun diperoleh dengan teknik optimasi 

untuk mendapatkan basis sabun yang optimum 

secara organoleptis dan stabil selama 

penyimpanan satu bulan. Basis sabun yang 

optimum diperoleh pada proporsi minyak 

kelapa 20 gram,minyak sawit 15 gram, minyak 

zaitun 10 gram dan natrium hidroksida 8 gram. 

Formula sabun minyak atsiri daun kemangi 

menggunakan konsentrasi minyak atsiri daun 

kemangi 8% dan 10%. Evaluasi terhadap kedua 

formula sabun meliputi uji stabilitas fisik 

(organoleptis, homogenitas), uji pH dan uji 

kesukaan.  Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

kedua formula secara organoleptis baik dan 

homogen, memiliki pH 7,0 dan stabil selama 

penyimpanan satu bulan. Uji kesukaan 

menunjukkan bahwa formula dengan 

kandungan minyak atsiri kemangi 10%  lebih 

banyak disukai dibandingkan dengan formula 

dengan kandungan minyak atsiri 8%. 

 

Kata Kunci : Minyak Atsiri, Kemangi, Sabun, 

Stabilitas Fisik. 

 

ABSTRACT 

Hands are clean and protected from 

germs is one key to healthy living. The content 

of flavonoids and eugenol in the essential oil of 

basil leaves functioning as bacteriostatic. This 

study aims to formulate basil essential oil in the 

form of herbal soap hand washing. Method in 

this study, the soap is made with a mixture of 

base oil, palm oil, olive oil and sodium 

hydroxide. The proportion of soap base is 

obtained with optimization techniques to get the 

soap base in optimum organoleptic and stable 

during storage of one month. Soap base 

obtained at the optimum proportion of 20 

grams of coconut oil, palm oil 15 grams, 10 

grams of olive oil and 8 grams of sodium 

hydroxide. Formula basil essential oil soaps 

use basil essential oil concentration of 8% and 

10%. Evaluation of both soap formulas include 

physical stability test (organoleptic, 

homogeneity), pH and hedonic test. Results of 

the evaluation showed that both formulas are 

good organoleptic and homogeneous, has a pH 

of 7.0 and is stable during storage of one 

month. A test showed that the formula with 

basil essential oil content of 10% more 

preferred than the formula containing the 

essential oilof8% 
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PENDAHULUAN 

 

Tangan yang bersih dan terlindung dari 

kuman adalah salah satu kunci hidup sehat 

karena tangan yang kotor dan berkuman saat 

makan merupakan salah satu penyebab utama 

timbulnya penyakit. Oleh sebab itu mencuci 

tangan menjadi kebutuhan dasar sebagai 

langkah awal pencegahan penyakit. Cuci 

tangan pakai sabun(CTPS) merupakan 

kebiasaan yang bermanfaat untuk 

membersihkan tangan dari kotoran dan 

membunuh kuman penyebab penyakit yang 

merugikan kesehatan. Mencuci tangan yang 

baik membutuhkan beberapa peralatan berikut : 

sabun antiseptik, air bersih dan handuk atau lap 

tangan bersih.Untuk hasil yang maksimal 

disarankan untuk mencuci tangan selama 20-30 

detik. Salah satu kandungan daun kemangi 

adalah flavonoid dan eugenol berperan sebagai 

antioksidan,yang dapat menetralkan radikal 

bebas, menetralkan kolestrol dan bersifat anti 

kanker. Senyawa ini juga bersifat antimikroba 

yang mampu mencegah masuknya bakteri, 

virus, atau jamur yang membahayakan tubuh. 

Menurut  Sirait dalam penelitiannya minyak 

kemangi mempunyai aktivitas bakteri pada 

konsentrasi 8% dan 10%. Minyak kemangi 

tersebut telah efektif menghambat bakteri 

Salmonella enteridis, yang merupakan salah 

satu bakteri penyebab diare. 

 

METODE PENELITIAN 

Alat 

Timbangan analitik,masker, sepasang sarung 

tangan karet (hand gloves), botol plastik, spatel, 

beaker glass, batang pengaduk, lap, pH 

indikator universal, plastik tipis, cetakan sabun, 

mixer. 

 

 

 

Bahan 

Minyak atsiri daun kemangi sebagai zat aktif, 

natrium hidroksida (NaOH), minyak zaitun, 

minyak kelapa, minyak sawit, susu murni. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Formula Optimasi Basis Sabun 

Nama 

Baha

n 

F1 

(gr

am) 

F2 

(gr

am) 

F3 

(gr

am) 

F4 

(gr

am) 

F5 

(gr

am) 

F6 

(gr

am) 

Minya

k 

Kelap

a 

20 20 20 20 20 20 

Minya

k 

Sawit 

15 15 15 15 15 15 

Minya

k 

Zaitun 

10 10 10 10 10 10 

NaOH 

(Natri

um 

Hidro

ksida) 

5 6 7 8 9 10 

Susu 

sapi 

Ad 

80 

Ad 

80 

Ad 

80 

Ad 

80 

Ad 

80 

Ad 

80 

  

Formulasi sediaan sabun dilakukan 

dengan menggunakan basis optimum yaitu 

Formula 4, di lihat dari bentuknya dari sediaan 

sabun yang lain juga bentuknya tidak terlalu 

padat. Menurut Langingi  (2012), sabun batang 

yang ideal harus memiliki kekerasan yang 

cukup untuk memaksimalkan pemakaian dan 

mampu menghasilkan busa dalam jumlah yang 

cukup untuk mendukung daya bersihnya. 

Formulasi ini dilakukan dengan 

pencampuran zat aktif dan basis sabun. Namun 

pada saat pencampuran sebaiknya basis 

tersebut harus homogen terlebih dahulu. Dalam 

sediaan sabun formula I mengandung 10% 

(8ml) dan 8% (6,4ml). 
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Tabel 1. Formula Sediaan Sabun 

Nama Bahan F1 

(gram) 

F2 

(gram) 

Minyak Kelapa 20 20 

Minyak Sawit 15 15 

Minyak Zaitun 10 10 

Minyak Kemangi 8 ml 6,4 ml 

NaOH (Natrium 

Hidroksida) 

8  8 

Susu sapi Ad 80 Ad 80 

 

Hasil yang diperoleh dari uji kesukaan 

pada 52 responden yaitu pada formula 1 lebih 

banyak memilih sangat ”suka” yaitu sebanyak 

36, 53%, dan yang “sangat tidak suka” 

sebanyak 1,92%, formula 2 lebih banyak 

memilih sangat “suka” yaitu sebanyak 38,46%, 

dan “tidak suka” sebanyak 13,46%. 

Hasil, penilaian pada uji hedonik 

berdasarkan skala numerik dan urutan tingkat 

kesukaan responden dapat disimpulkan bahwa 

formula 1 pada urutan pertama dengan 

presentase 78,07%. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil optimasi basis sabun 

yang optimum diperoleh pada proporsi minyak 

kelapa 20 gram,minyak sawit 15 gram, minyak 

zaitun 10 gram dan natrium hidroksida 8 gram. 

Hasil uji stabilitas pada semua formula (yang 

mengandung minyak kemangi 10% dan 8% ), 

dari kedua fomula tersebut secara organoleptis, 

homogenitas, dan pH menunjukkan sediaan 

stabil selama penyimpanan satu bulan dan pH 

sediaan memenuhi kriteria pH untuk kulit. 
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